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SUMMARY

PRASANDI GUMILANG SAKTI. Protection Length Period Of Papaya Leaf
(Carica papaya L.) Extract On Catfish Which Is Injected By Aeromonas
hydrophila (Supervised by ADE DWI SASANTI and MOHAMAD AMIN).

The use of papaya leaf extract to prevent the attack of Aeromonas
hydrophila bacteria in catfish, in the treatment of adding papaya leaf extract
concentration of 10% in commercial feed and given for 14 days has been proven
to be able to reduce the attack of Aeromonas hydrophila bacteria and maintain
survival percentage by up to 100%. The aim of this research was to know how to
long extract papaya leaf can protect Aeromonas hydrophila infection Clarias sp.
The research was conducted on April-Mei 2019 in Laboratorium Kolam
Percobaan Budidaya Perairan, Fisheries Department, Aquaculture Study
Program, Agriculture Faculty, Sriwijaya University and hematocrite examination
was conducted in UPT Klinik Universitas Sriwijaya. The research based on
Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and three
replications. The fish was injected by Aeromonas hydrophila with density of 108
CFU.mL™. The Clarias sp. has been reared for 40 days and fed with added papaya
leaf extract at a dose of 10% for 14 days, with the frequency of feeding three
times a day, the fish were injected after being given of papaya leaf extract on the
6th day, 11th day, and 16th day. The parameters observed on this research were
prevalence, leucocytes, hematocrite, survival, growth and water quality. The
results showed that papaya leaf extract were added to the feed effect on the
prevalence, survival and growth of catfish. The conclusion from this study is that
10% papaya leaf extract for 14 days in commercial feed can still protect catfish
from Aeromonas hydrophila infection up to 16 days after papaya leaf extract,
indicated by the prevalence value of 17.78%, total leukocytes 199.17x103 cells.
mm=3, and hematocrit levels 27.07%. Produces 100% survival, 0.94 c¢cm long
growth, 6.00 gram weight growth, and 48.17% feed efficiency.
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RINGKASAN

PRASANDI GUMILANG SAKTI. Periode Lama Waktu Perlindungan Ekstrak
Daun Pepaya (Carica papaya L.) Pada Ikan Lele (Clarias sp.) yang Diinjeksi
Aeromonas hydrophila (Supervised by ADE DWI SASANTI and MOHAMAD
AMIN).

Penggunaan ekstrak daun pepaya untuk pencegahan serangan bakteri A.
hydrophila pada ikan lele, pada perlakuan penambahan ekstrak daun pepaya
konsentrasi sebesar 10% dalam pakan komersil dan diberikan selama 14 hari
terbukti mampu mengurangi serangan bakteri A. hydrophila dan mempertahankan
persentase kelangsungan hidup hingga 100%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berapa lama ekstrak daun pepaya dapat memproteksi ikan lele dari
infeksi Aeromonas hydrophila. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April
sampai Mei 2019 di Kolam Percobaan Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan,
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan
pemeriksaan hematokrit dilakukan di UPT Klinik Universitas Sriwijaya.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan
tiga ulangan. Ikan uji yang digunakan diinjeksi bakteri Aeromonas hydrophila
secara intramuscular dengan kepadatan bakteri 108 CFU.ml. Pemeliharaan ikan
dilakukan selama 40 hari yaitu ikan lele diberi pakan yang ditambahkan ekstrak
daun pepaya dengan dosis sebanyak 10% selama 14 hari, dengan frekuensi
pemberian pakan tiga kali sehari yaitu ikan diinjeksi pasca pemberian ekstrak
daun pepaya pada hari ke-6, hari ke-11, dan hari ke-16. Parameter yang diamati
selama penelitian yaitu prevalensi, leukosit. kadar hematokrit, efisiensi pakan,
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak daun pepaya yang ditambahkan ke dalam pakan
berpengaruh terhadap prevalensi, kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun
pepaya sebesar 10% selama 14 hari dalam pakan komersil masih dapat
memproteksi ikan lele dari infeksi Aeromonas hydrophila sampai 16 hari pasca
pemberian ekstrak daun pepaya, yang ditunjukkan dengan nilai prevalensi
17,78%, total leukosit 199,17x10% sel.mm=3, dan kadar hematokrit 27,07%.
Perlakuan P2 juga menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan
panjang 0,94 cm, pertumbuhan bobot 6,00 g, dan efisiensi pakan 48,17%.

Kata kunci : Aeromonas hydrophila, Ikan lele, Daun pepaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya ikan lele saat ini telah berkembang menjadi budidaya intensif.
Semakin intensif budidaya ikan lele maka permasalahan yang dihadapi semakin
banyak, salah satunya disebabkan oleh penyakit bakterial atau Motile Aeromonas
Septicemia (MAS). MAS dikenal juga sebagai penyakit bercak merah merupakan
penyakit yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila (Wahjuningrum et
al., 2007).

Antibiotik umumnya digunakan untuk penanggulangan penyakit MAS.
Tetapi berdampak buruk karena dapat menimbulkan residu pada ikan dan dapat
membahayakan yang mengkonsumsi ikan dengan residu antibiotik
(Wahjuningrum et al., 2012). Maka dari itu dibutuhkan alternatif penanggulangan
MAS yang tidak menimbulkan efek negatif. Salah satunya adalah menggunakan
tumbuhan yang memiliki bahan aktif antibakteri juga senyawa immunomodulator,
contohnya daun pepaya (Carica papaya L.)

Daun pepaya (Carica papaya L.) diketahui mengandung senyawa
alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, tanin, dan flavonoid (A’yun Q dan Laily,
2015). Selain itu, daun pepaya mengandung senyawa alkaloid karpain,
karikaksantin, violaksantin, papain, saponin, flavonoid, dan tannin yang memiliki
daya antimikroba dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh terhadap serangan
penyakit (Milind dan Gurdita, 2011).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sumarni (2011) mengenai
penggunaan ekstrak daun pepaya untuk pencegahan serangan bakteri A.
hydrophila pada ikan lele, pada perlakuan penambahan ekstrak daun pepaya
konsentrasi sebesar 10% dalam pakan komersil dan diberikan selama 14 hari
terbukti mampu mengurangi serangan bakteri A. hydrophila dan mempertahankan
persentase kelangsungan hidup hingga 100%. Penelitian lebih lanjut diperlukan

mengenai berapa lama immunostimulan ekstrak daun pepaya yang disemprotkan
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pada pakan dapat mencegah serangan bakteri A. hydrophila, sehingga dapat

diketahui waktu pemberian kembali ekstrak daun pepaya pada ikan lele.

1.2. Rumusan Masalah

Aeromonas merupakan bakteri patogen yang sering menyerang dan
mengakibatkan kematian massal pada ikan budidaya. Salah satu jenis Aeromonas
adalah A. hydrophila yang menyebabkan penyakit MAS (Motile Aeromonas
Septicemia) (Afrianto et al., 2015). Upaya untuk menanggulangi timbulnya
penyakit A. hydrophila yaitu dengan cara pemberian imunostimulan. Salah satu
tumbuhan yang dapat dijadikan imunostimulan pada ikan adalah daun pepaya
(Carica papaya L).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2011), mengenai
penggunaan ekstrak daun pepaya pada ikan patin dengan konsentrasi 10% dalm
pakan komersil dan diberikan selama 14 hari mampu mengurangi serangan
penyakit A.hydrophlila. maka dari itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
melihat berapa lama bahan immunostimulan ekstrak daun pepaya mampu
mencegah serangan bakteri A. hydrophila terhadap ikan lele, sehingga dapat

diketahui kapan pemberian kembali ekstrak daun pepaya diberikan pada ikan lele.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa lama ekstrak daun
pepaya dapat memproteksi ikan lele dari infeksi A. hydrophila. Kegunaan dari
penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai jangka waktu proteksi
ekstrak daun pepaya untuk mencegah penyakit A. hydrophila sehingga dapat
diketahui kapan pemberian kembali ekstrak daun pepaya pada ikan lele.
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